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SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, ekstrak daun papaya 

memiliki potensi sebagai toksikan terhadap mortalitas lalat buah. 

2. Konsentrasi yang tepat dari ekstrak daun papaya terhadap mortalitas 

lalat buah dari pengujian yang telah dilakukan yaitu pada kosentrasi 

1,86 %. Kisaran terendah berada pada 0,017 % dan kisaran tertinggi 

berada pada range 3,121 %. 

 

B. Saran 

1. Ekstrak daun pepaya perlu dilakukan pengujian terhadap serangga lain 

yang memiliki dampak yang merugikan pada bidang pertanian. 

2. Perlu diadakan penelitian lanjutan mengenai kandungan atau 

banyaknya enzim papain pada satu ekstrak daun pepaya. 

3. Perlu diadakan pengujian penyemprotan langsung terhadap lalat buah 

yang berada pada tanaman. 
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LAMPIRAN I 

 

A. Perhitungan Konsentrasi Perlakuan 

% konsentrasi = 
            

              
 

B. Hasil Pengamatan Mortalitas Lalat Buah 

Tabel 7. Pengamatan Mortalitas Lalat buah pada Konsentrasi Ekstrak 0,5 % 

Ulangan 
Waktu 

6 jam 12 jam 24 jam 

1 1 2 3 

2 2 3 4 

3 2 3 4 

 

Tabel 8. Pengamatan Mortalitas Lalat buah pada Konsentrasi Ekstrak 1,25 % 

Ulangan 
Waktu 

6 jam 12 jam 24 jam 

1 2 3 4 

2 3 4 5 

3 3 4 5 

 

Tabel 9. Pengamatan Mortalitas Lalat buah pada Konsentrasi Ekstrak 2,5 % 

Ulangan 
Waktu 

6 jam 12 jam 24 jam 

1 3 4 5 

2 4 5 6 

3 4 5 6 

 

Tabel 10. Pengamatan Mortalitas Lalat buah pada Konsentrasi Ekstrak 5 % 

Ulangan 
Waktu 

6 jam 12 jam 24 jam 

1 5 6 7 

2 5 6 7 

3 6 7 8 
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LAMPIRAN II 

 

Tabel 11 . Pengamatan Mortalitas Lalat buah pada Perlakuan Kontrol Positif 

(Pestisida Kimia) 

Ulangan 
Waktu 

6 jam 12 jam 24 jam 

1 10 10 10 

2 10 10 10 

3 10 10 10 

 

Tabel 12 . Pengamatan Mortalitas Lalat buah pada Perlakuan Kontrol Negatif 

(Metanol) 

Ulangan 
Waktu 

6 jam 12 jam 24 jam 

1 0 0 2 

2 0 1 1 

3 0 1 2 

 

C. Hasil Pengujian Fitokimia 

Kualitatif 

 

 

 

 

 

Gambar . Hasil Pengujian Flavonoid         Gambar . Hasil Pengujian Saponin 
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LAMPIRAN III 

Tabel 13 . Jadwal pelaksanaan penelitian 

                            Bulan 

Perlakuan 

September 2015 

- Januari 2016 

Februari - April 

2016 

Mei - Juni 2016 

Pembesaran hewan uji    

Identifikasi hewan uji    

Pembuatan ekstrak    

Uji fitokimia    

Pengenceran ekstrak    

Uji penyemprotan    

Analisis data    
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LAMPIRAN IV 

 
Analisis Probit: Mortalitas, n versus Konsentrasi  
 
Distribution:   Normal 

 

 

Response Information 

 

Variable    Value    Count 

Mortalitas  Success     64 

            Failure     56 

n           Total      120 

 

Estimation Method: Maximum Likelihood 

 

 

Regression Table 

 

                         Standard 

Variable          Coef      Error      Z      P 

Constant     -0.386109   0.196159  -1.97  0.049 

Konsentrasi   0.207162  0.0705376   2.94  0.003 

Natural 

Response             0 

 

Log-Likelihood = -78.434 

 

 

Goodness-of-Fit Tests 

 

Method    Chi-Square  DF      P 

Pearson     0.134318   2  0.935 

Deviance    0.134659   2  0.935 

 

Tolerance Distribution 

 

 

Parameter Estimates 

 

                     Standard   95.0% Normal CI 

Parameter  Estimate     Error     Lower    Upper 

Mean        1.86380  0.579107  0.728775  2.99883 

StDev       4.82714   1.64362   2.47662  9.40848 

 

 

Table of Percentiles 

 

                     Standard    95.0% Fiducial CI 

Percent  Percentile     Error      Lower      Upper 

      1    -9.36580   3.98878   -32.7099   -4.64524 

      2    -8.04992   3.54582   -28.7641   -3.84598 

      3    -7.21505   3.26551   -26.2621   -3.33744 

      4    -6.58700   3.05511   -24.3809   -2.95393 

      5    -6.07613   2.88435   -22.8514   -2.64121 

      6    -5.64130   2.73932   -21.5502   -2.37441 

      7    -5.26004   2.61244   -20.4099   -2.13991 

      8    -4.91867   2.49909   -19.3894   -1.92943 

      9    -4.60820   2.39623   -18.4618   -1.73751 

     10    -4.32242   2.30179   -17.6084   -1.56039 

     20    -2.19882   1.61070   -11.2890  -0.222094 
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     30   -0.667550   1.13733   -6.78607   0.796696 

     40    0.640862  0.782784   -3.05914    1.78788 

     50     1.86380  0.579107  0.0170684    3.12158 

     60     3.08674  0.636212    1.96426    5.58429 

     70     4.39516  0.928981    3.13358    9.13309 

     80     5.92642   1.37965    4.20474    13.5837 

     90     8.05003   2.06062    5.56438    19.8817 

     91     8.33581   2.15436    5.74295    20.7336 

     92     8.64628   2.25653    5.93624    21.6599 

     93     8.98765   2.36924    6.14804    22.6791 

     94     9.36891   2.49549    6.38381    23.8181 

     95     9.80374   2.63991    6.65185    25.1181 

     96     10.3146   2.81007    6.96578    26.6463 

     97     10.9427   3.01985    7.35053    28.5263 

     98     11.7775   3.29952    7.86036    31.0270 

     99     13.0934   3.74173    8.66110    34.9713 

 

  

Probability Plot for Mortalitas  
 
  

Deviance Residuals versus P  
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Tabel Standard 
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